I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan zaman saat ini telah ditandai adanya proses Globalisasi.
Proses globalisasi lahir dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kemudian berkembang menjadi teknologi dan informasi. dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat memungkinkan
masyarakat mengetahui sebuah informasi secara mendunia melalui media
cetak dan elektronik. Contohnya televisi, televisi merupakan media massa
elektronik yang mampu menyebarkan berita secara cepat dan memiliki
kemampuan mencapai khalayak pada waktu yang bersamaan dan juga
merupakan media yang paling bermanfaat bagi masyarakat, karena melalui
televisi kita dapat memperoleh banyak informasi yang bukan hanya dapat

didengar tetapi juga dapat dilihat.

Kebutuhan masyarakat akan televisi sekarang telah menjadi kebutuhan yang
dasar karena televisi sangat digemari hampir disegala jenjang usia, baik oleh
anak-anak, remaja dan orang dewasa. Televisi telah mampu menarik
perhatian para pemirsanya untuk terus menyaksikan acara demi acara yang
dikemas sedemikian rupa dengan hal-hal yang menarik, sehingga membuat

pemirsanya terkagum-kagum dengan acara yang disajikan.



Acara tayangan yang sering ditampilkan berupa sinetron, film, film kartun,
berita dan tayangan-tayangan lainnya yang dimana dalam setiap tayangan
acara dapat memuat hal-hal yang berisikan pesan mendidik atau bahkan
sebaliknya. Tidak jarang sekarang ini banyak anak lebih tertarik berlama-

lama didepan televisi dari pada belajar.

Studi di Indonesia oleh Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia pada tahun
2005 dalam zulkarimein.blogspot.com menemukan bahwa anak Indonesia
menonton televisi rata-rata empat jam sehari. Penggunaan waktu yang begitu
banyak untuk menonton televisi tentu berpengaruh bagi kegiatan belajar dan
prestasi para siswa, karena daya konsentrasi siswa ketika waktu belajar hanya
15-20 menit pertama setelah itu daya konsentrasi anak tersebut akan
berkurang. Mematikan televisi pada saat jam belajar anak dinilai lebih
bijaksana dalam rangka memberikan konsentrasi belajar yang lebih pada

anak.

Anak atau remaja pada usia sekolah dianggap sebagai sasaran utama untuk
menjadi pemirsa pada tayangan tersebut karena pada masa remaja usia
sekolah cenderung mudah tertarik pada sesuatu hal sehingga mempengaruhi

waktu belajar anak.

Waktu belajar merupakan waktu yang digunakan untuk menyerap atau
memahami materi yang di dapat dari sekolah ataupun lingkungan masyarakat
sekitarnya. Pada dasarnya waktu belajar dikatagorikan menjadi dua yaitu
waktu belajar di sekolah dan waktu belajar di rumah. Waktu belajar di

sekolah adalah waktu belajar yang efektif dikarenakan diawasi oleh guru



mata pelajaran yang bersangkutan. Sedangkan waktu belajar di rumah adalah
waktu belajar tambahan yang ditujukan untuk mengingat dan mendalami

materi yang telah di ajarkan guru di sekolah.

Waktu belajar yang tersedia di rumah memang cukup banyak, oleh karena itu,
setiap anak harus dapat mengelola waktu luang yang tersedia dengan seefektif
mungkin. Belajar yang menyenangkan dapat diciptakan dari diri sendiri
maupun lingkungan sekitar. Belajar dapat dilakukan di tempat bimbingan
belajar, mengadakan belajar bersama teman-teman, ataupun dengan orang
tua. Oleh karena itu, waktu yang menyenangkan dalam belajar dapat
diciptakan sendiri sesuai dengan kemauan dan keperluan yang dibutuhkan,
tetap fokus, tidak memforsir diri dan dengan memanfaatkan waktu belajar di
rumah dengan baik, akan dapat memberikan hasil belajar yang baik, sehingga

prestasi anak akan lebih meningkat.

Waktu yang efektif untuk belajar adalah waktu yang dimanfaatkan dengan
baik untuk belajar dengan situasi dan kondisi yang mendukung, contohnya
suasana yang tenang, jiwa yang senang, dan keadaan fisik yang baik,
sehingga daya serap materi yang dipelajari akan mudah diterima oleh otak.
Terdapat beberapa waktu yang efektif untuk belajar yaitu pada pagi hari
antara pukul 04.30-06.00, sedangkan pada sore hari yaitu antara pukul 15.00-

17.00 dan malam hari antara pukul 20.00-22.00.

Banyak faktor yang menjadi penghambat dalam belajar, yaitu adanya faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga. Keluarga

merupakan tempat pertama kali anak belajar. Oleh karena itu, lingkungan



keluarga sangat mempengaruhi proses belajar anak. Namun, apabila ada
keluarga yang tidak harmonis akan memberi dampak negatif pada anak dalam
belajar. Pertikaian, kesibukan dan kurang perhatiannya orang tua akan
membuat anak merasa terbebani sehingga anak menjadi kurang bersemangat

dalam belajar.

Faktor kedua adalah lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal juga mempengaruhi proses belajar anak.
Lingkungan yang kumuh, banyak pengangguran, dan banyak teman sebaya di
lingkungan yang tidak sekolah dapat menjadi faktor yang menimbulkan
kesukaran belajar bagi anak sehingga anak dapat terjerumus di lingkungan
yang tidak sehat tersebut. Misalnya anak tidak memiliki teman belajar dan
diskusi maka akan merasa kesulitan saat akan meminjam buku/alat belajar
yang lain dan anak dapat meniru kebiasan—kebiasan buruk yang ada di

lingkungan yang tidak sehat tersebut.

Salah satu faktor yang dapat menjadi penghambat waktu belajar anak adalah
faktor internal. Contoh dari faktor internal adalah kecerdasan. Kecerdasan
merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses belajar anak,
karena menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi intelegensi
seorang individu, semakin besar peluang individu untuk meraih sukses dalam
belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar dari orang lain seperti orang

tua, guru,dan sebagainya.



Faktor motivasi juga ikut mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa.
Motivasi yang mendorong anak ingin melakukan kegiatan belajar. Motivasi
belajar yang timbul dari keinginan sendiri dapat ditingkatkan menjadi
motivasi berprestasi, yaitu daya penggerak dalam diri anak untuk mencapai
prestasi belajar yang setinggi mungkin, demi penghargaan kepada diri sendiri.
Faktor lainnya adalah minat. Minat sama halnya dengan kecerdasan dan
motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar. Anak yang
memiliki minat terhadap sesuatu bidang tertentu cenderung akan tertarik
sehingga timbul motivasi untuk mempelajari bidang studi tersebut. Oleh
karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik perlu
membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran.
Sedangkan ketika dirumah, orang tua mempunyai peranan dalam membantu
anak ketika sedang belajar, memberikan pengawasan dalam penggunaan
waktu belajar anak dan juga mengawasi tayangan televisi yang disaksikan

oleh anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu orang tua yang bernama lbu
Anggraini yang memiliki anak yang duduk di kelas VII bahwa waktu belajar
anaknya ditentukan oleh anak itu sendiri, karena menganggap anaknya sudah
cukup besar sehingga membebaskan apakah anak tersebut akan belajar atau
tidak. Selain itu beliau juga memberikan fasilitas kepada anaknya berupa
televisi yang tersedia di masing-masing kamar anaknya, hal ini jelas akan
mempengaruhi jam menonton televisi pada anak menjadi lebih banyak dan
juga kesibukan dari orang tuanya yang membuat tidak adanya pengawasan

terhadap waktu belajar anaknya tersebut.



Peran orang tua untuk membimbing anaknya agar tidak putus asa atau malas
belajar adalah dengan membimbing dan mengawasi aktifitas belajar anak di
rumah, dengan membimbing dan mengawasi aktifitas belajar maka orang tua
akan mengenal kesulitan-kesulitan belajar anaknya, karena dengan mengenal
kesulitan belajar anak tersebut dapat membantu usaha untuk mengatasi

kesulitan dalam belajar.

Orang tua wajib dengan keikutsertaannya dalam membantu mengatasi
permasalahan yang dihadapi anak, maka anak akan merasa diperhatikan dan
mendapat bimbingan. Mendidik anak dengan cara memperlakukannya dengan
terlalu keras, memaksa anaknya untuk belajar adalah cara yang salah dalam
mendidik anak, anak akan merasa tertekan dan ketakutan, maka bimbingan
dan perhatian orang tua harus mempunyai proporsi yang sesuai sehingga
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat belajar tumbuh dalam

diri anak. Hal inilah yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar anak.

Orang tua juga mempunyai tanggung jawab penuh dalam pengawasan waktu
belajar dan memberikan petunjuk pembagian waktu belajar anak di rumah.
Para orang tua perlu mengawasi penggunaan waktu belajar anak dirumah,
dengan begitu orang tua mengetahui apakah anaknya menggunakan waktu
belajar dengan baik. Tujuan dari pengawasan itu adalah agar anak
mempunyai disiplin pada dirinya untuk belajar guna mencapai prestasi yang

setinggi-tingginya.



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anak yang bernama Adi
Reka, siswa kelas VIII-1 SMP 14 Bandar Lampung mengenai penggunaan
waktu belajar di rumah, anak tersebut mengatakan apabila sedang berada di
rumah atau sehabis pulang sekolah, ia lebih tertarik untuk menonton televisi
yang setiap harinya + 5 jam, tayangan acara yang disaksikan seperti film
kartun ataupun film action yang disiarkan distasiun televisi swasta daripada
mengulang kembali materi yang telah di ajarkan oleh gurunya pada saat
disekolah maupun untuk mengerjakan tugas rumah yang diberikan. Selain itu
ia juga lebih sering pergi bermain dengan teman-teman sebayanya seperti
bermain sepak bola ataupun futsal. Waktu belajarnya di rumah ia pergunakan
apabila ada ulangan harian/ulangan umum saja dan waktu yang digunakan
untuk belajar yaitu pada pukul 21.00-22.00 WIB. Sedangkan menurut Ana
Wulandari siswa kelas VII1-4 yang bersekolah di SMP 14 Bandar Lampung,
ketika waktu malam tiba tidak diperbolehkan orang tuanya untuk menonton
televisi sehingga pada pukul 19.00-20.30 WIB diharuskan untuk belajar,
sedangkan menonton televisi dilakukan pada saat pulang sekolah atau pada
saat libur sekolah. Tayangan televisi yang digemari seperti film kartun, acara
On the spot dan tayangan-tayangan yang menurutnya mempunyai nilai

pendidikan dan pengetahuan.

Alasan peneliti mengambil variabel penggunaan waktu belajar di rumah
adalah karena dalam kenyataanya masih banyak anak yang kurang
memanfaatkan waktu belajar di rumah dengan baik. Sebagian besar dari
mereka mengisi waktu luang di rumah dengan bermain-main dan menonton

televisi. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merasa tertarik



untuk mengkaji pengaruh acara televisi terhadap penggunaan waktu belajar
anak di Lingkungan Il Kelurahan Beringin Jaya Kemiling Bandar Lampung

Tahun 2013”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut :
1. Anak lebih tertarik pada ragam acara tayangan yang disiarkan di
televisi.
2. Anak kurang memanfaatkan waktu belajar di rumah dengan baik.
3. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam belajar.

4. Peran orang tua terhadap pengawasan waktu belajar anak di rumah.

. Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan penulis dalam pelaksanaan penelitian maka perlu adanya
pembatasan masalah. Adapun pembatasan dalam penelitian ini adalah
pengaruh acara televisi terhadap penggunaan waktu belajar anak di rumah di
Lingkungan Il Kelurahan Beringin Jaya Kemiling Bandar Lampung Tahun

2013.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan data informasi, latar belakang, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah di atas serta hasil pra penelitian, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh acara
televisi terhadap penggunaan waktu belajar anak di Lingkungan Il Kelurahan

Beringin Jaya Kemiling Bandar Lampung Tahun 2013?”".



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan pengaruh acara televisi terhadap penggunaan waktu belajar
anak di Lingkungan Il Kelurahan Beringin Jaya Kemiling Bandar

Lampung Tahun 2013.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menerapkan konsep teori,
prinsip dan prosedur ilmu pendidikan Kewarganegaraan khususnya
pada kajian Pendidikan Kewarganegaraan, karena berkaitan dengan
upaya pembentukan diri warga Negara yang memiliki : pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai serta prilaku nyata (citizen action) dalam
kehidupan masyarakat, dan Negara baik di sekolah maupun di

masyarakat.

b. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna untuk :

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada
anak untuk menggunakan waktu belajarnya seefektif mungkin.

2) Orang tua/wali murid untuk dapat meningkatkan pengawasan
kepada anak-anaknya terhadap tayangan televisi yang kurang

mendidik dan dapat mendisiplinkan waktu belajar pada anak.



10

F. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan di masyarakat
khususnya Pendidikan Kewarganegaraan, mengenai acara televisi
terhadap penggunaan waktu belajar anak. Wilayah kajian PKn sebagai

Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Ruang Lingkup Subyek Penelitian
Ruang lingkup subyek penelitian dalam hal ini adalah anak yang berada
pada jenjang pendidikan SMP di Lingkungan Il Kelurahan Beringin Jaya

Kemiling Bandar Lampung.

3. Ruang Lingkup Obyek Penelitian
Ruang lingkup obyek penelitian adalah penggunaan waktu belajar anak

di Lingkungan Il Kelurahan Beringin Jaya Kemiling Bandar Lampung.

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian dilakukan di Lingkungan Il Kelurahan

Beringin Jaya Kemiling Bandar Lampung.

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya Surat Izin
Penelitian Pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Lampung sampai selesainya penelitian ini bulan

Juli 2013.



